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    ABSTRAK

    Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran Pop-Up Book pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) dengan materi energi dalam kehidupan sehari-hari, serta mendeskripsikan tingkat kevalidan dan kepraktisannya bagi siswa kelas IV sekolah dasar. Rendahnya antusiasme belajar siswa dan minimnya variasi media pembelajaran yang bersifat konkret dan interaktif menjadi latar belakang utama penelitian ini. Metode yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan (Research and Development/R&D) dengan model pengembangan PPE (Planning, Production, Evaluation). Subjek penelitian adalah 23 siswa kelas IV SD Negeri 044825 Gundaling I Berastagi. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara tidak terstruktur, dan lembar angket, kemudian dianalisis secara kuantitatif menggunakan skala Likert dan secara kualitatif menggunakan teknik analisis Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media Pop-Up Book yang dikembangkan dinyatakan valid, dengan perolehan persentase validasi ahli materi sebesar 97,5%, ahli media 96,6%, dan ahli praktisi pembelajaran 97,5%. Hasil uji coba produk menunjukkan respons siswa yang positif terhadap kemenarikan, kemudahan penggunaan, dan kebermaknaan media dalam membantu pemahaman konsep energi, dengan persentase kepraktisan berkisar antara 83,9% hingga 93,7%. Media Pop-Up Book terbukti mampu mengubah orientasi pembelajaran dari yang berpusat pada guru (teacher-centered) menjadi berpusat pada siswa (student-centered), meningkatkan antusiasme belajar, serta memfasilitasi pemahaman konsep abstrak menjadi lebih konkret. Media ini direkomendasikan sebagai alternatif media pembelajaran IPAS yang valid, praktis, dan menyenangkan bagi siswa sekolah dasar.
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PENDAHULUAN


Sekolah
merupakan sarana pendidikan formal yang menjadi tempat berlangsungnya proses
pembelajaran di bawah bimbingan guru. Keberhasilan proses pembelajaran sangat
dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam menyiapkan bahan ajar serta media yang
sesuai dengan karakteristik siswa. Guru yang profesional adalah guru yang mampu
menciptakan situasi belajar yang menyenangkan sehingga siswa tidak mudah merasa
jenuh (Desi, 2020). Pendidikan dasar merupakan fondasi penting dalam membentuk pengetahuan,
keterampilan, dan karakter peserta didik (Suwahyu & Makassar, 2025). Pada
jenjang sekolah dasar, siswa berada pada fase operasional konkret sehingga
pemahaman mereka terhadap suatu konsep sangat bergantung pada objek dan
peristiwa nyata yang dapat diamati secara langsung.


Salah satu
mata pelajaran yang berperan strategis dalam mengenalkan konsep dasar sains dan
lingkungan sosial kepada siswa sekolah dasar adalah Ilmu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS). Salah satu materi fundamental dalam kurikulum IPAS kelas IV
adalah energi dalam kehidupan sehari-hari, yang menuntut siswa mampu
mengidentifikasi berbagai bentuk energi seperti energi cahaya, panas, bunyi,
listrik, dan gerak. Sesuai dengan Kurikulum Merdeka, pembelajaran IPAS pada
fase B menekankan pendekatan berbasis proyek yang mendorong keterampilan
berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kolaborasi, dengan guru berperan
sebagai fasilitator yang membimbing siswa menemukan konsep melalui eksperimen,
observasi, dan diskusi.


Namun
demikian, kondisi ideal tersebut belum sepenuhnya terwujud di lapangan. Proses
pembelajaran IPAS pada materi energi di banyak sekolah masih cenderung berpusat
pada guru (teacher-centered), dengan metode ceramah dan buku teks sebagai
sumber utama, tanpa didukung media pembelajaran yang inovatif dan mampu
memvisualisasikan materi secara konkret. Berdasarkan observasi awal dan
wawancara tidak terstruktur di SD Negeri 044825 Gundaling I Berastagi,
ditemukan bahwa siswa kelas IV menunjukkan antusiasme yang rendah dan cepat merasa
jenuh ketika pembelajaran IPAS berlangsung. Media yang digunakan guru masih
terbatas pada gambar dua dimensi di buku paket, sehingga siswa kesulitan
memvisualisasikan konsep energi yang bersifat abstrak, dan berpotensi
menimbulkan miskonsepsi.


Salah satu
alternatif media yang dinilai potensial untuk menjawab tantangan tersebut
adalah pop-up book, yaitu buku yang menampilkan objek timbul atau bergerak
ketika halamannya dibuka. Karakteristik unik ini memiliki daya tarik kuat bagi
anak-anak dan mampu menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan (joyful
learning). Media ini membantu mentransformasi materi abstrak menjadi
representasi yang lebih nyata, memungkinkan siswa berinteraksi secara
kinestetik melalui aktivitas membuka, menarik, atau memutar elemen tertentu,
sehingga sesuai dengan gaya belajar visual, auditori, maupun kinestetik siswa
sekolah dasar.


Berdasarkan
uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media
pembelajaran Pop-Up Book pada mata pelajaran IPAS materi energi dalam kehidupan
sehari-hari di kelas IV sekolah dasar. Secara khusus, penelitian ini dirumuskan
untuk (1) mendeskripsikan tingkat kevalidan media Pop-Up Book yang
dikembangkan, (2) mengetahui tingkat kepraktisan media Pop-Up Book dalam
pembelajaran IPAS, dan (3) mendeskripsikan respons siswa terhadap penggunaan
media tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan produk media
pembelajaran yang valid dan praktis, sekaligus memberikan kontribusi teoretis
dan praktis bagi pengembangan media pembelajaran IPAS di sekolah dasar.


 










TINJAUAN PUSTAKA


Media Pembelajaran


Media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan dan
informasi dalam proses belajar sehingga dapat merangsang perhatian, minat, dan
pemikiran peserta didik. Sudarmayana et al. (2021) menjelaskan bahwa media
pembelajaran merupakan bahan yang digunakan untuk membantu siswa belajar
sekaligus sarana bagi guru dalam menyampaikan informasi. Sejalan dengan hal
tersebut, Assegaf Baalwi (2023) mendefinisikan media pendidikan sebagai alat
komunikasi yang dimanfaatkan pengajar untuk menyampaikan bahan ajar kepada
siswa. Media pembelajaran berfungsi sebagai perangkat yang membantu proses
penyampaian informasi dari guru kepada siswa melalui berbagai bentuk komunikasi
visual maupun audio-visual sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan
menarik (Gandana, 2019; Lestari, 2023). Berdasarkan beberapa pendapat tersebut,
media pembelajaran dapat dimaknai sebagai sarana penyampai pesan, baik dalam
bentuk visual, audio, maupun audio-visual, yang digunakan untuk mencapai tujuan
komunikasi pembelajaran secara efektif.


Media
pembelajaran dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa jenis, yaitu media
visual, media audio, media audio-visual, media cetak, media realia, media
serbaneka, serta media proyeksi diam dan gerak. Media visual menyampaikan
informasi melalui gambar atau tampilan yang dapat dilihat sehingga membantu
memperjelas informasi verbal dan mempercepat pemahaman siswa (Wahidin, 2025;
Ikrom et al., 2025). Media audio mengandalkan indra pendengaran dan cocok
digunakan untuk materi yang bersifat verbal atau naratif (Sarmud et al., 2023;
Kirani & Guntur, 2023). Media audio-visual menggabungkan unsur suara dan
gambar secara bersamaan sehingga mampu meningkatkan pemahaman siswa secara
lebih efektif (Pramesti et al., 2022; An & Lampung, 2023). Media cetak
menyampaikan pesan melalui tulisan dan gambar yang dicetak, seperti buku teks
dan modul, yang relatif murah dan mudah diproduksi (Nabila et al., 2025; Umar
& Zulfitria, 2024). Media realia menggunakan benda nyata untuk memberikan
pengalaman belajar konkret (Taupik & Fitriani, 2021; Afifah, 2019). Pop-up
book termasuk ke dalam kategori media visual yang dirancang secara interaktif
dengan elemen tiga dimensi.










Media Pop-Up Book


Pop-Up Book
adalah buku bergambar yang memiliki bagian tertentu yang dapat muncul,
bergerak, atau berdiri saat halaman dibuka, sehingga membentuk objek tiga
dimensi (Putri et al., 2019). Media ini merupakan salah satu bentuk media
visual yang dirancang secara interaktif untuk menarik perhatian siswa dan
mempermudah pemahaman konsep pembelajaran. Nugrahaeni (2022) menjelaskan bahwa
media pembelajaran berfungsi mengefisienkan dan mengefektifkan proses belajar
mengajar agar tujuan pembelajaran tercapai, dan hal ini sejalan dengan pendapat
Nimah dan Agustyarini (2024) bahwa media visual seperti Pop-Up Book sangat
membantu memperjelas materi yang bersifat abstrak melalui ilustrasi visual yang
konkret dan menarik.


Media Pop-Up
Book memiliki sejumlah kelebihan, di antaranya menampilkan visualisasi tiga
dimensi yang menarik, sesuai untuk pembelajaran tematik, dan membuat suasana
belajar lebih menyenangkan karena siswa belajar sambil bermain. Meskipun
demikian, media ini juga memiliki keterbatasan, yaitu mudah rusak karena tersusun
dari lipatan kertas yang presisi, biaya produksi relatif mahal karena
memerlukan teknik paper engineering, kurang cocok untuk semua jenjang usia,
serta sulit diperbanyak secara mandiri oleh guru maupun siswa. Keterbatasan
tersebut perlu menjadi pertimbangan dalam proses produksi dan pemeliharaan
media agar Pop-Up Book dapat digunakan secara optimal dan berkelanjutan dalam
pembelajaran.










Hakikat Belajar dan Pembelajaran IPAS


Belajar
merupakan proses memperoleh perubahan tingkah laku yang relatif permanen
sebagai hasil dari pengalaman dan interaksi dengan lingkungan, baik berupa
pengetahuan, keterampilan, maupun sikap (Pendidikan, 2024). Belajar terjadi
melalui partisipasi aktif dalam konteks sosial dan fisik yang nyata, di mana
pengetahuan diperoleh melalui pengalaman langsung (Hasbiyallah, 2023, dalam
Salsabila, 2024). Adapun pembelajaran diartikan sebagai proses pemberian
bimbingan kepada peserta didik yang dilakukan secara sadar dan sistematis untuk
menciptakan perubahan ke arah yang lebih baik (Setiawan, 2020, dalam Salsabila,
2024; Yolandasari, 2020, dalam Ayuni, 2024).


Mata
pelajaran IPAS merupakan hasil pengintegrasian antara Ilmu Pengetahuan Alam dan
Ilmu Pengetahuan Sosial yang menuntut pendekatan pembelajaran mampu mengaitkan
fenomena alam dan sosial di lingkungan siswa. Pembelajaran IPAS di kelas IV
pada materi energi mencakup pengertian energi, jenis-jenis sumber energi
(seperti energi cahaya, listrik, gerak, dan suara), perubahan bentuk energi,
contoh pemanfaatan energi dalam kehidupan sehari-hari, sumber energi
alternatif, serta pentingnya penghematan energi. Materi ini bersifat abstrak
bagi siswa sekolah dasar sehingga memerlukan media pembelajaran yang mampu
memvisualisasikan konsep secara konkret agar mudah dipahami dan tidak
menimbulkan miskonsepsi.










Penelitian Relevan


Beberapa
penelitian terdahulu menjadi rujukan dalam penelitian ini. Izza (2022)
mengembangkan pop-up book sebagai media pembelajaran literasi membaca di kelas
II sekolah dasar dan menunjukkan bahwa media tersebut layak digunakan untuk
meningkatkan minat baca siswa. Melindra (2023) mengembangkan media pop-up book
dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas II sekolah dasar dengan hasil
validasi yang tinggi. Kajian-kajian tersebut memperkuat asumsi bahwa media
pop-up book efektif digunakan pada jenjang sekolah dasar untuk berbagai mata
pelajaran, termasuk pada mata pelajaran IPAS materi energi dalam kehidupan
sehari-hari yang menjadi fokus penelitian ini. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian-penelitian sebelumnya terletak pada muatan materi, yaitu energi
dalam kehidupan sehari-hari, serta model pengembangan yang digunakan, yaitu
model PPE (Planning, Production, Evaluation).










Kerangka Berpikir


Rendahnya
antusiasme belajar siswa dan keterbatasan media pembelajaran yang konkret dan
interaktif pada materi energi menjadi dasar pengembangan media Pop-Up Book.
Media ini dirancang melalui tahapan perencanaan, produksi, dan evaluasi (model
PPE), kemudian divalidasi oleh ahli materi, ahli media, dan ahli praktisi
pembelajaran sebelum diujicobakan kepada siswa. Melalui proses tersebut,
diharapkan dihasilkan media pembelajaran yang valid dan praktis, sehingga mampu
mengubah orientasi pembelajaran IPAS dari teacher-centered menjadi
student-centered, meningkatkan pemahaman konsep energi, serta menciptakan
pengalaman belajar yang bermakna dan menyenangkan bagi siswa kelas IV sekolah
dasar.










METODE PENELITIAN


Penelitian
ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and
Development/R&D), yaitu metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu sekaligus menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2023).
Produk yang dikembangkan adalah media pembelajaran Pop-Up Book pada mata
pelajaran IPAS materi energi dalam kehidupan sehari-hari untuk siswa kelas IV
sekolah dasar. Model pengembangan yang digunakan adalah model PPE (Planning,
Production, Evaluation), yaitu model pengembangan media pembelajaran yang
dikembangkan oleh Richey dan Klein serta menekankan tahapan perencanaan,
produksi, dan evaluasi hingga produk dinyatakan layak digunakan (Rosita, 2025).










Prosedur Penelitian


Prosedur
pengembangan dalam penelitian ini terdiri atas tiga tahap sebagai berikut.


1.     Tahap
Perencanaan (Planning): meliputi analisis kebutuhan dan karakteristik pengguna
(guru dan siswa), analisis materi dan kurikulum, penyusunan Garis Besar Isi
Media (GBIM), serta identifikasi kebutuhan perangkat dan bahan produksi.


2.     Tahap
Produksi (Production): meliputi penyusunan konten materi, pemilihan referensi
dan ilustrasi, pengetikan materi, penataan layout halaman, pembuatan struktur
pop-up tiga dimensi, dan penyusunan draf awal produk.


3.     Tahap
Evaluasi (Evaluation): meliputi validasi produk oleh ahli materi, ahli media,
dan ahli praktisi pembelajaran; revisi produk berdasarkan masukan validator;
serta uji coba produk kepada siswa untuk mengetahui tingkat kepraktisan media.










Subjek Penelitian


Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 044825 Gundaling I Berastagi
yang berjumlah 23 siswa. Selain itu, validasi produk melibatkan tiga validator
ahli, yaitu satu ahli materi (dosen IPAS Program Studi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar), satu ahli media, dan satu ahli praktisi pembelajaran (guru wali kelas
IV).










Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data


Pengumpulan
data dilakukan melalui tiga teknik, yaitu observasi, wawancara, dan validasi
ahli. Observasi digunakan untuk mengetahui kondisi pembelajaran dan kebutuhan
media sebelum pengembangan produk dilakukan, dengan mengacu pada lembar pedoman
observasi (Sugiyono, 2023). Wawancara tidak terstruktur digunakan untuk
menggali informasi mendalam dari guru kelas mengenai kebutuhan media, kendala
pembelajaran, dan harapan terhadap media yang akan dikembangkan. Validasi ahli
dilakukan menggunakan lembar angket kelayakan yang disusun berdasarkan acuan
standar penilaian media dari Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), mencakup
aspek kelayakan isi, kebahasaan, tampilan, ilustrasi, dan kesesuaian dengan
karakteristik siswa. Selain itu, angket respons siswa digunakan untuk
mengetahui tingkat kepraktisan media setelah diujicobakan.










Teknik Analisis Data


Data
dianalisis menggunakan teknik analisis kuantitatif dan kualitatif. Data
kuantitatif diperoleh dari lembar validasi ahli dan angket respons siswa yang
diukur menggunakan skala Likert, kemudian dihitung persentase kelayakannya
menggunakan rumus berikut (Riduwan, dalam Sugiyono, 2023):


P = (ΣF ⁄
Skor Ideal) × 100%


Keterangan: P
= persentase kelayakan; ΣF = skor yang diperoleh; Skor Ideal = skor
tertinggi tiap butir pertanyaan dikalikan jumlah responden dan jumlah butir
pertanyaan. Persentase yang diperoleh kemudian diinterpretasikan berdasarkan
kriteria kelayakan pada Tabel 1.


Tabel
1. Kriteria Kelayakan Produk





 
  	
  Kategori Kelayakan

  
  	
  Skor (%)

  
 

 
  	
  Sangat layak

  
  	
  81–100

  
 

 
  	
  Layak

  
  	
  61–80

  
 

 
  	
  Cukup layak

  
  	
  41–60

  
 

 
  	
  Tidak layak

  
  	
  21–40

  
 

 
  	
  Sangat tidak layak

  
  	
  < 21

  
 







Sumber: Sugiyono (2023)


 


Adapun data
kualitatif berupa kritik, saran, dan catatan hasil observasi dianalisis
menggunakan teknik analisis Miles dan Huberman, yang terdiri atas tiga tahap,
yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan
penarikan kesimpulan (conclusion drawing/verification) (Sugiyono, 2023). Hasil
analisis kualitatif digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi produk agar
media pembelajaran yang dihasilkan memenuhi standar kelayakan.










HASIL DAN PEMBAHASAN


Proses Pengembangan Media


Pada tahap
perencanaan, peneliti melakukan observasi dan wawancara dengan wali kelas IV SD
Negeri 044825 Gundaling I Berastagi. Hasil observasi menunjukkan bahwa
pembelajaran IPAS masih berpusat pada guru, didominasi metode ceramah dan buku
paket, sedangkan siswa terlihat kurang aktif dan cepat merasa bosan, khususnya
ketika materi perubahan energi yang bersifat abstrak dijelaskan. Hasil
wawancara menegaskan bahwa guru membutuhkan media yang menarik, mudah digunakan,
dan sesuai dengan karakteristik siswa yang menyukai gambar dan warna.
Berdasarkan temuan tersebut, materi disusun mengikuti capaian pembelajaran IPAS
kelas IV, meliputi pengertian energi, jenis-jenis sumber energi, perubahan
energi, contoh pemanfaatan energi, dan pentingnya penghematan energi, yang
selanjutnya dituangkan ke dalam Garis Besar Isi Media (GBIM).


Pada tahap
produksi, materi disusun menggunakan bahasa yang sederhana dan disertai contoh
konkret yang dekat dengan kehidupan siswa. Ilustrasi tiga dimensi dirancang
untuk setiap sub-materi, misalnya lipatan pop-up sumber energi matahari,
mekanisme perubahan energi listrik menjadi energi gerak pada kipas angin, serta
ilustrasi alat-alat listrik yang dapat dibuka untuk menunjukkan sumber energinya.
Desain visual mempertimbangkan penggunaan warna cerah dan kontras, jenis huruf
yang mudah dibaca, ilustrasi yang sesuai dengan dunia anak, serta tata letak
yang rapi dan sistematis. Media dikemas dalam bentuk buku berukuran landscape
dan dibuat dari bahan kertas tebal agar lebih tahan lama. Rangkaian komponen
tersebut kemudian disusun menjadi draf awal produk yang siap divalidasi oleh
para ahli.


Pada tahap
evaluasi, produk divalidasi oleh ahli materi, ahli media, dan ahli praktisi
pembelajaran, kemudian direvisi berdasarkan masukan validator sebelum
diujicobakan kepada 23 siswa kelas IV yang dibagi ke dalam dua kelompok.
Pelaksanaan uji coba diawali dengan pemberian stimulus terkait pemahaman awal
siswa tentang energi, dilanjutkan dengan pembacaan dan diskusi isi media secara
berkelompok, serta pemberian pertanyaan evaluatif yang dijawab secara individu
oleh setiap siswa.










Hasil Validasi Ahli


Validasi
dilakukan oleh tiga validator, yaitu ahli materi, ahli media, dan ahli praktisi
pembelajaran, menggunakan lembar angket kelayakan. Rekapitulasi hasil validasi
disajikan pada Tabel 2.


Tabel
2. Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli





 
  	
  Validator

  
  	
  Skor Diperoleh

  
  	
  Skor Maksimal

  
  	
  Persentase

  
  	
  Kriteria

  
 

 
  	
  Ahli Materi

  
  	
  39

  
  	
  40

  
  	
  97,5%

  
  	
  Valid

  
 

 
  	
  Ahli Media

  
  	
  58

  
  	
  60

  
  	
  96,6%

  
  	
  Valid

  
 

 
  	
  Ahli Praktisi
  Pembelajaran

  
  	
  39

  
  	
  40

  
  	
  97,5%

  
  	
  Valid

  
 







Sumber: Data primer diolah (2026)


Hasil
validasi ahli materi memperoleh persentase 97,5% dengan kriteria valid.
Validator menyatakan bahwa instrumen dan materi sudah sesuai dengan kompetensi
dasar dan indikator pembelajaran, namun memberikan catatan agar peneliti
mempertimbangkan penggunaan istilah asing atau serapan yang berpotensi memiliki
makna ganda bagi siswa sekolah dasar. Hasil validasi ahli media memperoleh
persentase 96,6% dengan kriteria valid, dengan catatan bahwa media telah siap
digunakan tanpa revisi signifikan. Adapun hasil validasi ahli praktisi
pembelajaran memperoleh persentase 97,5% dengan kriteria valid, dengan saran
perbaikan berupa perbesaran ukuran huruf pada teks materi agar lebih mudah
dibaca oleh siswa. Secara keseluruhan, ketiga aspek validasi menunjukkan bahwa
media Pop-Up Book yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kelayakan isi,
tampilan, dan kesesuaian dengan kebutuhan pembelajaran, sehingga layak
digunakan setelah dilakukan revisi minor sesuai catatan validator.










Hasil Uji Coba Produk


Setelah
dinyatakan valid, media Pop-Up Book diujicobakan kepada siswa kelas IV untuk
mengetahui respons dan tingkat kepraktisannya. Rekapitulasi hasil angket
respons siswa terhadap tujuh indikator penilaian disajikan pada Tabel 3.


Tabel
3. Rekapitulasi Respons Siswa terhadap Media Pop-Up Book





 
  	
  Indikator

  
  	
  Persentase

  
  	
  Kriteria

  
 

 
  	
  Media Pop-Up Book
  menarik

  
  	
  93,7%

  
  	
  Positif

  
 

 
  	
  Menjadikan siswa
  lebih bersemangat belajar

  
  	
  91,07%

  
  	
  Positif

  
 

 
  	
  Menjadikan siswa
  lebih bersemangat memahami materi

  
  	
  91,07%

  
  	
  Positif

  
 

 
  	
  Media mudah
  dipahami

  
  	
  83,9%

  
  	
  Positif

  
 

 
  	
  Media mudah
  digunakan

  
  	
  89,2%

  
  	
  Positif

  
 

 
  	
  Melatih
  keterampilan pemahaman

  
  	
  87,5%

  
  	
  Positif

  
 

 
  	
  Suasana
  pembelajaran lebih menyenangkan

  
  	
  91,9%

  
  	
  Positif

  
 







Sumber: Data primer diolah (2026)


Selain angket
respons per indikator, dilakukan pula uji kepraktisan secara keseluruhan pada
kelompok uji coba kecil dan kelompok besar. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa
kelompok uji coba kecil memperoleh persentase kepraktisan sebesar 85,37%,
sedangkan kelompok uji coba besar memperoleh persentase sebesar 91,3%, yang
keduanya berada pada kategori sangat layak/valid. Peningkatan persentase pada
kelompok besar mengindikasikan bahwa media semakin dipahami dan diterima dengan
baik seiring bertambahnya frekuensi penggunaan oleh siswa.


Hasil
penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran Pop-Up Book pada materi energi
dalam kehidupan sehari-hari memenuhi kriteria valid dan praktis untuk digunakan
dalam pembelajaran IPAS di kelas IV sekolah dasar. Perolehan persentase
validasi yang tinggi dari ketiga validator (materi 97,5%, media 96,6%, dan
praktisi pembelajaran 97,5%) menunjukkan bahwa media telah dirancang sesuai
dengan standar kelayakan isi, kebahasaan, tampilan, dan kesesuaian dengan karakteristik
siswa sekolah dasar. Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa sumber belajar
perlu mengandung pesan yang disampaikan melalui alat maupun guru secara
sistematis (Sentarik & Kusmariyatni, 2020), dan konsisten dengan hasil
penelitian pengembangan pop-up book pada jenjang sekolah dasar sebelumnya yang
juga menunjukkan tingkat kevalidan tinggi (Izza, 2022; Melindra, 2023).


Tingginya
persentase respons siswa terhadap kemenarikan media (93,7%) dan suasana
pembelajaran yang lebih menyenangkan (91,9%) memperkuat pandangan bahwa elemen
visual tiga dimensi pada Pop-Up Book mampu meningkatkan keterlibatan aktif dan
antusiasme siswa dalam belajar. Media dengan variasi warna, konsep, dan
ilustrasi yang menarik terbukti membuat siswa lebih mudah fokus dan tidak merasa
bosan dibandingkan pembelajaran yang hanya mengandalkan teks (Sumaryanti, 2020;
Mahmudi, 2023). Adanya aktivitas kinestetik seperti membuka lipatan pop-up dan
menjawab pertanyaan pada bagian akhir media turut mendorong siswa untuk
berpikir aktif dalam memahami dan menyimpulkan materi energi secara mandiri.


Meskipun
demikian, persentase terendah ditemukan pada indikator kemudahan pemahaman
materi (83,9%), yang mengindikasikan bahwa sebagian siswa masih mengalami
kesulitan pada beberapa istilah dalam teks. Temuan ini konsisten dengan catatan
kualitatif dari validator ahli materi dan ahli praktisi pembelajaran yang
menyarankan penyederhanaan istilah serta perbesaran ukuran huruf pada teks
materi. Hal ini menegaskan pentingnya mempertimbangkan tingkat keterbacaan
bahasa dan tipografi dalam pengembangan media cetak bagi siswa sekolah dasar,
sejalan dengan prinsip bahwa media pembelajaran perlu disesuaikan dengan
tingkat perkembangan kognitif dan kemampuan baca peserta didik (Nimah &
Agustyarini, 2024).


Secara
keseluruhan, hasil penelitian ini mengonfirmasi bahwa media Pop-Up Book mampu
mentransformasi konsep energi yang abstrak menjadi representasi visual tiga
dimensi yang lebih konkret, sehingga sesuai dengan karakteristik kognitif siswa
sekolah dasar yang berada pada fase operasional konkret. Penggunaan media ini
juga terbukti mengubah orientasi pembelajaran dari yang semula berpusat pada
guru menjadi lebih berpusat pada siswa, meningkatkan partisipasi aktif, dan
menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna pada mata pelajaran IPAS.










KESIMPULAN DAN REKOMENDASI


Berdasarkan
hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pengembangan media
pembelajaran Pop-Up Book pada mata pelajaran IPAS materi energi dalam kehidupan
sehari-hari di kelas IV SD Negeri 044825 Gundaling I Berastagi telah berhasil
dilaksanakan melalui tahapan model PPE (Planning, Production, Evaluation).
Media yang dikembangkan dinyatakan valid berdasarkan hasil validasi ahli materi
(97,5%), ahli media (96,6%), dan ahli praktisi pembelajaran (97,5%), yang
menunjukkan bahwa media telah memenuhi aspek kelayakan isi, kebahasaan,
tampilan grafis, serta kesesuaian dengan karakteristik peserta didik. Media ini
juga tergolong praktis untuk digunakan dalam pembelajaran, dengan persentase
kepraktisan berkisar antara 83,9% hingga 93,7% pada berbagai indikator respons
siswa, serta memperoleh persentase kepraktisan keseluruhan sebesar 85,37% pada
kelompok uji coba kecil dan 91,3% pada kelompok uji coba besar.


Media Pop-Up
Book terbukti mampu mengubah orientasi pembelajaran dari yang berpusat pada
guru menjadi berpusat pada siswa, meningkatkan antusiasme dan keterlibatan
aktif siswa, serta membantu memvisualisasikan konsep energi yang bersifat
abstrak menjadi lebih konkret. Bagi pendidik, media ini dapat dijadikan
referensi dalam mengembangkan media pembelajaran IPAS yang inovatif dan
interaktif. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan media
serupa pada materi lain, memperluas cakupan uji coba, serta melakukan kajian
lebih lanjut mengenai pengaruh media terhadap peningkatan hasil belajar siswa
secara kuantitatif, mengingat penelitian ini masih terbatas pada aspek
kevalidan dan kepraktisan produk.
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